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Abstract 
Malay isolects Sedanau abbreviated BMIS is one of the local languages in Indonesia, 
especially in the island Sedanau, District Bunguran West Natuna. Researchers interested 
in choosing prefixes contained in BMIS because it serves to form derived words that the 
sentence becomes clear. Research on the affixation particularly prefix BMIS researchers 
limited to three issues, namely the shape, function and meaning. Data used in the study 
BMIS that the data collected during the fieldwork involving several native speakers who 
are natives BMIS Malay Sedanau Island. In obtaining the required data, the researcher 
used interview techniques and techniques refer to Sedanau society. Based on the analysis 
of data that has been concluded, the prefix in BMIS discount affixes are seven forms of N-
, pəN-, bə-, tə-, and di-. BMIS function prefixes in the form of the verb, noun, adjective, 
and the word of numbers. Prefix in BMIS have multiple meanings, namely, performing or 
working, use or consume, create or produce, possess or have, mengahsilkan or remove, 
do the job on his own, wear or wear, use, may possess properties or characteristics, 
which do, in a state , unintentional, and suddenness. 
Keywords: Form, Function and Meaning Prefix. 
 
 
Bahasa secara umum dapat diartikan 
sebagai suatu alat komunikasi yang 
disampaikan seseorang ke orang lain agar 
bisa mengetahui yang menjadi maksud dan 
tujuannya. Bahasa merupakan sebagian dari 
kebudayaan yang ada di Indonesia dan 
berperan dalam kehidupan manusia, 
khususnya dalam kegiatan berkomunikasi 
antarsesama. 
Bahasa dikatakan sebagai satu 
kebudayaan dikarenakan bahasa merupakan 
ciptaan manusia secara turun temurun. 
Bahasa sangatlah penting dalam kegiatan 
berkomunikasi. Dengan adanya bahasa, 
manusia bisa mengerti dan paham dengan 
maksud orang yang berkomunikasi 
dengannya. Tanpa bahasa manusia tidak bisa 
berkomunikasi secara efektif dan efisien 
dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu 
setiap manusia pasti mempunyai bahasa 
untuk berkomunikasi antar sesamanya. 
Bahasa Indonesia adalah bahasa yang 
dimiliki oleh semua masyarakat Indonesia. 
Setiap masyarakat Indonesia harus 
menjunjung tinggi bahasa Indonesia karena 
merupakan bahasa persatuan, bahasa 
nasional, dan bahasa resmi negara Indonesia. 
Bahasa Indonesia berfungsi untuk 
menyatukan keberagaman masyarakat 
Indonesia. Begitu luas dan banyaknya daerah 
yang mempunyai bahasanya sendiri. Untuk 
mempersatukan keberagaman penduduk 
Indonesia tersebut yaitu dengan adanya 
bahasa Indonesia. Masyarakat yang berbeda 
daerah dan berbeda juga bahasanya, bisa 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Indonesia tersebut.  
Selain bahasa Indonesia terdapat juga 
bahasa daerah yang penting kedudukannya 
dalam kehidupan sehari-hari karena setiap 
daerah di Indonesia mempunyai bahasa 
daerahnya sendiri. Bahasa daerah merupakan 
sarana kebudayaan bagi daerah itu sendiri. 
Oleh sebab itu, bahasa daerah perlu 
dilestarikan dan dikembangkan agar 
kebudayan-kebudayan yang ada tidak hilang 
oleh perkembangan zaman. 
Fungsi bahasa daerah meliputi: 
1) lambang kebanggaan daerah; 2) lambang 
identitas daerah; dan 3) alat perhubungan di 
dalam keluarga dan masyarakat daerah. 
Pernyataan di atas diperjelas lagi oleh 
Marsono (2011:18) sebagai alat perhubungan 
dalam keluarga, bahasa daerah terpakai 
sebagai media komunikasi antaranggota 
keluarga baik lisan maupun tulis. Pemilihan 
bahasa daerah yang digunakan dimaksudkan 
agar melahirkan rasa yang beremosi dan rasa 
hubungan pertalian dari hati ke hati, di 
antaranya: kasih sayang, gembira, mesra, dan 
sedih dapat diekspresikan. 
Satu di antara pelestarian bahasa daerah 
adalah dengan melestarikan bahasa daerah 
dalam sebuah penelitian. Penelitian bahasa 
daerah berfungsi mengembangkan bahasa 
nasional karena kosakata nasional dapat 
dikembangkan dari kosakata bahasa daerah 
terutama kata benda, kata kerja, dan tindakan 
yang hanya terdapat pada kebudayaan 
penutur bahasa tersebut. Adanya dokumen 
tertulis tentang suatu bahasa daerah tertentu, 
maka orang lain akan mudah mempelajari 
dan memahaminya. Mengingat bahasa sangat 
berperan dalam kehidupan manusia, penulis 
merasa tertarik untuk mengkaji ilmu bahasa 
yang dikenal dengan istilah linguistik. 
Satu di antara bahasa daerah yang masih 
digunakan dan berkembang di Kepulauan 
Riau adalah Bahasa Melayu Isolek Sedanau 
(selanjutnya disingkat BMIS). BMIS 
merupakan bahasa yang digunakan sebagai 
alat komunikasi antarmasyarakat khususnya 
masyarakat di pulau Sedanau, Kecamatan 
Bunguran Barat, Kabupaten Natuna. 
BMIS merupakan satu di antara bahasa 
daerah yang ada di Indonesia khususnya di 
pulau Sedanau, Kecamatan Bunguran Barat, 
Kabupaten Natuna. BMIS digunakan oleh 
masyarakat Sedanau sebagai alat komunikasi 
utama dalam kehidupan sehari-hari, seperti di 
rumah, di sekolah, di masjid, ataupun dalam 
kegiatan lainnya yang masih berada di pulau 
tersebut. 
Beberapa alasan peneliti memilih BMIS 
sebagai objek penelitian sebagai berikut. 
Pertama, penelitian menggunakan objek 
BMIS belum pernah dilakukan. Kedua, 
memudahkan peneliti karena peneliti 
penduduk asli, tinggal dan menetap di daerah 
tersebut, serta penliti juga menggunakan 
BMIS. Ketiga, peneliti ingin 
mendokumentasikan keaslian BMIS kepada 
masyarakat luas. Keempat, untuk menjaga 
kelestarian BMIS agar tidak hilang karena 
pengaruh bahasa lain. 
Afiksasi merupakan proses penambahan 
afiks pada bentuk dasar dengan cara 
memadukan afiks itu pada bentuk dasarnya 
sehingga menjadi satuan yang baru, baik dari 
sisi bentuk maupun dari sisi makna. Satuan 
baru hasil dari proses penambahan afiks 
(afiksasi) ini disebut juga kata. Hal ini 
sependapat dengan Ramlan (2009:54) 
afiksasi adalah proses pembubuhan afiks 
pada satuan, baik satuan itu berupa bentuk 
tunggal maupun bentuk kompleks, untuk 
membentuk kata. Afiksasi memunyai 
beberapa bentuk yaitu prefiks, sufiks, infiks, 
dan konfiks. Dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan penelitian hanya pada bentuk 
afiksasi prefiks. 
Prefiks adalah afiks yang diletakkan di 
depan sebuah kata dasar dan bentuk dasar. 
Hal ini diperjelas lagi oleh Achmad dan Alek 
Abdullah (2009:68) prefiks adalah afiks yang 
diimbuhkan di muka bentuk dasar. 
Peneliti tertarik meneliti tentang afiksasi 
khususnya bentuk prefiks dalam BMIS di 
antaranya sebagai berikut. 
1) Penelitian terhadap prefiks BMIS belum 
pernah dilakukan sebelumnya; 2) Upaya 
memperoleh gambaran mengenai BMIS yang 
lengkap khususnya mengenai bentuk afiksasi 
prefiks.  
Hal ini dikarenakan pemakaian afiksasi 
bentuk prefiks yang sering ditemui dalam 
percakapan sehari-hari oleh masyarakat 
Sedanau contohnya kata təjotuh dan bəloɣi, 
kedua kata ini merupakan kata yang 
mendapat afiksasi prefiks tə- pada kata jotuh 
dan bə- pada kata loɣi, tetapi afiksasi prefiks 
ter- dan ber- di dalam BMIS berubah menjadi 
tə- dan bə-. Selain itu, afiks mempunyai 
peranan penting dalam pembentukan kata 
dalam kalimat agar lebih jelas, dapat dilihat 
pada contoh berikut. 
1. (BMIS) Tata təjotuh doɣi sikal (BI) Tata 
terjatuh dari sepeda; 2.  (BMIS) Adik bəloɣi 
məli gulə-gulə (BI) Adik berlari membeli 
permen. 
Dari kedua kalimat di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa keberadaan prefiks tə- 
pada kata jotuh ‘jatuh’ dan bə- pada kata loɣi 
‘lari’ dalam kalimat di atas menunjukkan 
makna melakukan sesuatu sesuai dengan 
bentuk dasar. 
Penelitian ini dapat dikaitkan dengan materi 
pembelajaran yang terdapat dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) di SMP Kelas VII semester II 
dengan materi pembelajaran yaitu 
menceritakan pengalaman yang paling 
mengesankan dengan menggunakan pilihan 
kata dan kalimat efektif.  Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberi masukan sebagai 
penunjang atau bahan bandingan yang dapat 
menambah kosakata yang  berafiksasi 
khususnya bentuk afiks. Selain itu, dapat 
membantu siswa yang memakai BMIS di 
Natuna Sebagai bahasa pertamanya. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan tehnik, 
cara kerja, langkah-langkah yang sistematis 
dalam penelitian. Metode yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. Bentuk 
penelitian yang digunakan yaitu bentuk 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah bentuk 
penelitian yang menjelaskan setiap unsur 
atau data dan disertai penjelasan yang rinci, 
apa adanya, bukan berbentuk angka-angka. 
Menurut Asmara, (2011:39) penelitian 
kualitatif adalah penelitian untuk 
memecahkan masalah dan menemukan teori-
teori berdasarkan verifikasi data yang 
dikumpulkan di lapangan. Dengan kata lain, 
peneliti berusaha untuk menjelaskan data-
data yang dikumpulkan peneliti sebagaimana 
adanya dan kemudian menafsirkan data 
tersebut sesuai dengan langkah-langkah yang 
sudah ditentukan.  
Data dalam penelitian ini adalah prefiks 
dalam BMIS yang digunakan oleh 
masyarakat Sedanau, kecamatan Bunguran 
Barat, Kabupaten Natuna. Sumber data 
dalam penelitian ini yaitu bahasa melayu 
isolek Sedanau yang digunakan oleh 
informan. Penentuan sumber data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengambil beberapa informan.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu teknik wawancara dan 
teknik simak. Menurut Mahsun (dalam 
Muhammad, 2014:195) teknik wawancara 
adalah teknik yang dilakukan dalam 
pengumpulan data dengan cara melakukan 
percakapan dengan para informan. Teknik ini 
memiliki teknik dasar berupa teknik pancing 
yang diikuti dengan teknik lanjutan yaitu 
teknik cakap semuka. Pada pelaksanaan 
teknik cakap semuka ini, peneliti langsung 
melakukan percakapan dengan penggunaan 
bahasa sebagai informan dengan sumber 
pada pancingan yang sudah siapkan (berupa 
daftar pertanyaan) atau secara spontanitas. 
Sedangkan teknik simak menurut 
Muhammad (2014:194) adalah teknik yang 
digunakan untuk memperoleh data dengan 
melakukan penyimakan terhadap penggunaan 
bahasa. Dalam teknik ini, peneliti akan 
menyimak kata-kata yang dituturkan oleh 
informan dapat berbentuk mantra, cerita 
rakyat, dan sebagainya akan ditunjang oleh 
alat perekam untuk mempermudah, 
keakuratan data, dan menghindari data tidak 
akan hilang ataupun lupa.  
Alat pengumpulan data yang utama 
dalam penelitian ini adalah peneliti itu 
sendiri. Untuk memperoleh data prefiks 
dalam BMIS, maka diperlukan alat 
pengumpulan data. Adapun alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu daftar pertanyaan, cerita 
rakyat, alat perekam. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan peneliti dalam 
menganalisis data prefiks BMIS yaitu 
transkripsi, penerjemahan, menganalisis data, 
dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di desa 
Sedanau, Kecamatan Bunguran Barat, 
Kabupaten Natuna. Dalam penelitian ini 
diwawancarai 3 orang informan yang 
berprofesi sebagai Guru, ketua lingkungan, 
dan ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil 
analisis data yang telah disimpulkan, prefiks 
dalam BMIS memliki lima bentuk afiks yaitu 
N-, pəN-, bə-, tə-, dan di-.Fungsi prefiks 
dalam BMIS membentuk kata kerja, kata 
benda, kata sifat, dan kata bilangan. Prefiks 
dalam BMIS memiliki beberapa makna yaitu, 
melakukan atau mengerjakan, menggunakan 
atau memakai, membuat atau menghasilkan, 
memliki atau mempunyai, mengahsilkan atau 
mengeluarkan, melakukan pekerjaan 
mengenai dirinya sendiri, memakai atau 
mengenakan, menggunakan, memunyai sifat 
atau ciri, yang melakukan, dalam keadaan, 
ketidaksengajaan, dan ketiba-tibaan. 
 
Pembahasan Penelitian 
A. Bentuk Prefiks Dalam BMIS 
1. Bentuk Prefiks N- 
Prefiks N- mempunyai struktur 
fonologik n-, m-, ny-, dan ng-. Bentuk-
bentuk tersebut masing-masing disebut morf, 
yang semuanya merupakan alomorf dari 
prefiks N-. Terjadinya alomorf prefiks ini 
disebabkan adanya morfofonemik yang 
menimbulkan bunyi sengau (nasal). 
a) Prefiks N- akan berubah menjadi m- bila 
bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /b/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /b/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
N- + bəseh ’bersih’            məseh 
’membersihkan’  
b) Prefiks N- akan berubah menjadi ny- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /c/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /c/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
N- + cangkol ’cangkul’          nyangkol 
’mencangkul’ 
c) Prefiks N- akan berubah menjadi ng- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /g/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /g/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
N- + gusok ’gosok’         ngusok 
’menggosok’ 
d) Prefiks N- akan berubah menjadi ny- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /j/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /j/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
N- + juol ’jual’              nyuol ’menjual’ 
e) Prefiks N- akan berubah menjadi ng- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /k/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /k/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
N- + kael ’kail’               ngael ’mengail’ 
f) Prefiks N- akan berubah menjadi mə- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /l/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /l/ tidak 
berubah atau tidak mengalami proses 
nasalisasi. 
Contoh: 
N- + libo ’lebar’           məlibo ’melebar’ 
g) Prefiks N- tidak akan berubah atau tetap, 
biasa disebut dengan afiks zero bila 
bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /m/.  
Contoh: 
N- + makan ’makan’           makan 
’memakan’ 
h) Prefiks N- tidak akan berubah atau tetap, 
biasa disebut dengan afiks zero bila 
bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /n/.  
Contoh: 
N- + nikah ’nikah’          nikah 
’menikah’ 
i) Prefiks N- akan berubah menjadi m- bila 
bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /p/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /p/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
N- + pətek ’petik’             mətek 
’memetik’ 
j) Prefiks N- akan berubah menjadi mə- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /ɣ/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /ɣ/ tidak 
berubah atau tidak mengalami proses 
nasalisasi. 
Contoh: 
N- + ɣasə ’rasa’            məɣasə ’merasa’ 
k) Prefiks N- akan berubah menjadi ny- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /s/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /s/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
N- + səsah ’cici’          nyəsah ’mencuci’ 
l) Prefiks N- akan berubah menjadi n- bila 
bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /t/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /t/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
N- + tanam ’tanam’            nanam 
’menanam’ 
m) Prefiks N- akan berubah menjadi ng- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /a/.  
Contoh: 
N- + apos ’hapus’            ngapos 
’menghapus’ 
n) Prefiks N- akan berubah menjadi ng- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /i/.  
Contoh: 
N- + isap ’hisap’        ngisap 
’menghisap’ 
o) Prefiks N- akan berubah menjadi ng- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /u/.  
Contoh: 
N- + usap ’usap’            ngusap 
’mengusap’ 
p) Prefiks N- akan berubah menjadi ng- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /ə/.  
Contoh: 
N- + əɣam ’eram’            ngəɣam 
’mengeram’ 
q) Prefiks N- dalam BMIS akan berubah 
menjadi ngə- bila diletakkan pada 
bentuk dasar yang terdiri dari satu suku 
kata. Fonem tambahannya yaitu fonem 
/ə/ sehingga prefiks N- berubah menjadi 
ngə-. 
Contoh:   
N- + cat ’cat’           ngəcat ’mengecat’ 
2. Bentuk Prefik pəN- 
a) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəm- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /b/. Dalam 
BMIS bentuk dasar yang berawalan 
dengan fonem /b/ mengalami proses 
nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + bəseh ’bersih’             pəməseh 
’pembersih’ 
b) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəny- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /c/. Dalam 
BMIS bentuk dasar yang berawalan 
dengan fonem /c/ mengalami proses 
nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + cangkol   ’cangkul’         
penyangkol ’pencangkul’ 
c) Prefiks pəN- akan berubah menjadi pən- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /d/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /d/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh:  
pəN- + diom ’diam’             pendiom 
’pendiam’ 
d) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəng- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /g/. Dalam 
BMIS bentuk dasar yang berawalan 
dengan fonem /g/ mengalami proses 
nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + gusok ’gosok’           pəngusok 
’penggosok’ 
e) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəny- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /j/. Dalam 
BMIS bentuk dasar yang berawalan 
dengan fonem /j/ mengalami proses 
nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + jəmu ’jemur’            pənyəmu 
’penjemur’ 
f) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəng- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /k/. Dalam 
BMIS bentuk dasar yang berawalan 
dengan fonem /k/ mengalami proses 
nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + kael ’kail’             pəngael 
’pengail’ 
g) Prefiks pəN- akan berubah menjadi pə- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /l/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /l/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + loɣi ’lari’            pəloɣi ’pelari’ 
h) Prefiks pəN- akan berubah menjadi pə- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /m/. Dalam BMIS bentuk 
dasar yang berawalan dengan fonem /m/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + mintaɁ ’minta’             pəmintaɁ 
’peminta’ 
i) Prefiks pəN- akan berubah menjadi pə- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /n/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /n/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + nikah ’nikah’            pənikah 
’penikah’ 
j) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəm- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /p/. Dalam 
BMIS bentuk dasar yang berawalan 
dengan fonem /p/ mengalami proses 
nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + pikol ’pikul’            pəmikol 
’pemikul’ 
k) Prefiks pəN- akan berubah menjadi pə- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /ɣ/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /ɣ/ tidak 
berubah atau tidak mengalami proses 
nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + ɣasə ’rasa’            pəɣasə 
’merasa’ 
l) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəny- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /s/. Dalam 
BMIS bentuk dasar yang berawalan 
dengan fonem /s/ mengalami proses 
nasalisasi. 
Contoh:  
pəN- + səsah ’cuci’            pənyəsah 
’pencuci’ 
m) Prefiks pəN- akan berubah menjadi pən- 
bila bentuk dasar yang mengikutinya 
berfonem /t/. Dalam BMIS bentuk dasar 
yang berawalan dengan fonem /t/ 
mengalami proses nasalisasi. 
Contoh: 
pəN- + timbong’timbang’      
pənimbong ’penimbang’ 
n) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəng- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /a/.  
Contoh: 
pəN- + apos ’hapus’           pəngapos 
’penghapus’ 
o) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəng- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /i/.  
Contoh: 
pəN- + isap ’hisap’            pəngisap 
’menghisap’ 
p) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəng- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /u/.  
Contoh: 
pəN- + uɣot ’urut’            pənguɣot 
’pengurut’ 
q) Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pəng- bila bentuk dasar yang 
mengikutinya berfonem /ə/.  
Contoh: 
pəN- + əɣam ’eram’            pəngəɣam 
’pengeram’ 
r) Prefiks pəN- dalam BMIS akan berubah 
menjadi pəngə- bila diletakkan pada 
bentuk dasar yang terdiri dari satu suku 
kata. Fonem tambahannya yaitu fonem 
/ə/ sehingga prefiks N- berubah menjadi 
pəngə-. 
Contoh: 
pəN- + cat ’cat’         pəngəcat 
’pengecat’ 
3. Bentuk Prefiks bə- 
a) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /b/. 
Contoh: 
bə- + bisek ’bisik’           bəbisek 
’berbisik’ 
b) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /c/. 
Contoh: 
bə- + cəmen ’cermin’           bəcəmen 
’bercermin’ 
c) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /d/. 
Contoh: 
bə- + doɣoh ’darah’           bədoɣoh 
’berdarah’ 
d) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /g/. 
Contoh: 
bə- + goɣuɁ ’garuk’           bəgoɣuɁ 
’bergaruk’ 
e) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /j/. 
Contoh: 
bə- + jolon ’jalan’            bəjolon 
’berjalan’ 
f) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /k/. 
Contoh: 
bə- + kacə ’kaca’             bəkacə 
’berkaca’ 
g) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /l/. 
Contoh: 
bə- + lubong ’lubang’            bəlubong 
’berlubang’ 
h) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /m/. 
Contoh: 
bə- + maən ’main’           bəmaen 
’bermain’ 
i) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /n/. 
Contoh: 
bə- + namə ’nama’            bənamə 
’bernama’ 
j) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /p/. 
Contoh: 
bə- + pəgong ’pegang’           bəpəgong 
’berpegang’ 
k) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /ɣ/. 
Contoh: 
bə- + ɣənong ’renang’           bəɣənong 
’berenang’ 
l) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /s/. 
Contoh: 
bə- + siɣaɁ ’serak’            bəsiɣaɁ 
’berserakan’ 
m) Prefiks bə- tetap menjadi bə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /t/. 
Contoh: 
bə- + tigə ’tiga’           bətigə ’bertiga’ 
n) Prefiks bə- dalam BMIS akan berubah 
menjadi bəɣ- jika diletakkan dengan 
kata dasar yang diawali dengan fonem 
/a/. 
Contoh: 
bə- + atap ’atap’           bəɣatap ’beratap’ 
o) Prefiks bə- dalam BMIS akan berubah 
menjadi bəɣ- jika diletakkan dengan 
kata dasar yang diawali dengan fonem 
/i/. 
Contoh: 
bə- + iman ’iman’            bəɣiman 
’beriman’ 
p) Prefiks bə- dalam BMIS akan berubah 
menjadi bəɣ- jika diletakkan dengan 
kata dasar yang diawali dengan fonem 
/u/. 
Contoh: 
bə- + umah ’rumah’            bəɣumah 
’berumah’ 
q) Prefiks bə- dalam BMIS akan berubah 
menjadi bəɣ- jika diletakkan dengan 
kata dasar yang diawali dengan fonem 
/ə/. 
Contoh: 
bə- + əmas ’emas’           bəɣemas 
’beremas’ 
4. Bentuk Prefiks tə- 
a) Prefiks tə- di dalam BMIS tetap menjadi 
tə- atau tidak mengalami perubahan jika 
diletakkan dengan kata dasar yang 
berfonem /b/. 
Contoh: 
tə- + boka ’bakar’            təboka 
’terbakar’ 
b) Prefiks tə- tetap menjadi tə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /c/. 
Contoh: 
tə- + cabut ’cabut’            təcabut 
’tercabut’ 
c) Prefiks tə- tetap menjadi tə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /d/. 
Contoh: 
tə- + diom ’diam’            tədiom 
’terdiam’ 
d) Prefiks tə- tetap menjadi tə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /g/. 
Contoh: 
tə- + gusok ’gosok’           təgusok 
’tergosok’ 
e) Prefiks tə- dalam BMIS tidak ditemukan 
melekat pada kata yang berwalan 
dengan fonem /h/ tetapi hanya melekat 
pada fonem /h/ yang terletak di tengah 
dan di akhir kata. 
Contoh: 
tə- + jotoh ’jatuh’            təjotoh 
’terjatuh’ 
f) Prefiks tə- tetap menjadi tə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /j/. 
Contoh: 
tə- + jotoh ’jatuh’            təjotoh 
’terjatuh’ 
g) Prefiks tə- tetap menjadi tə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /k/. 
Contoh: 
tə- + kael ’kail’           təkael ’terkail’ 
h) Prefiks tə- tetap menjadi tə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /l/. 
Contoh: 
tə- + lukaɁ ’luka’            təlukaɁ 
’terluka’ 
i) Prefiks tə- tetap menjadi tə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /m/. 
Contoh: 
tə- + minom ’minum’            təminom 
’terminum’ 
j) Prefiks tə- tetap menjadi tə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /p/. 
Contoh: 
tə- + putong ’potong’           təputong 
’terpotong’ 
k) Prefiks tə- tetap menjadi tə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /s/. 
Contoh: 
tə- + siɣam ’siram’           təsiɣam 
’tersiram’              
l) Prefiks tə- tetap menjadi tə- atau tidak 
mengalami perubahan jika diletakkan 
dengan kata dasar yang berfonem /t/. 
Contoh: 
tə- + tanam ’tanam’           tətanam 
’tertanam’ 
m) Prefiks tə- di dalam BMIS akan 
mengalami proses perubahan menjadi 
təɣ- jika diletakkan dengan kata dasar 
yang diawali dengan fonem /a/. 
Contoh: 
tə- + apos ’hapus’            təɣapos 
’terhapus’ 
n) Prefiks tə- di dalam BMIS akan 
mengalami proses perubahan menjadi 
təɣ- jika diletakkan dengan kata dasar 
yang diawali dengan fonem /i/. 
Contoh: 
tə- + isap ’hisap’           təɣisap 
’terhisap’ 
o) Prefiks tə- di dalam BMIS akan 
mengalami proses perubahan menjadi 
təɣ- jika diletakkan dengan kata dasar 
yang diawali dengan fonem /u/. 
Contoh: 
tə- + uko ’ukur’            təɣuko ’terukur’ 
p) Prefiks tə- di dalam BMIS akan 
mengalami proses perubahan menjadi 
təɣ- jika diletakkan dengan kata dasar 
yang diawali dengan fonem /ə/. 
Contoh: 
tə- + əmpas ’hempas’           təɣəmpas 
’terhempas’ 
5. Bentuk Prefiks di- 
Prefiks di- dalam BMIS akan tetap 
menjadi di- karena tidak mengalami variasi 
bentuk atau tidak mengalami perubahan, baik 
yang diawalai dengan hurup konsonan 
maupun dengan huruf vokal. 
Contoh: 
di- + boka ’bakar’                diboka ’dibakar’                  
di- + cabut ’cabut’               dicabut ’dicabut’ 
di- + goɣuɁ ’garuk’             digoɣuɁ 
’digaruk’ 
di- + jəmu ’jemur’               dijəmu ’dijemur’ 
di- + lateh ’latih’                dilateh ’dilatih’ 
di- + ambiɁ ’ambil’              diambiɁ 
’diambil’ 
di- + isap ’hisap’                  diisap ’dihisap’ 
di- + uko ’ukur’                    diuko ’diukur’ 
di- + empas ’hempas’           diempas 
’dihempas’ 
 
B. Fungsi Prefiks dalam BMIS 
1. Fungsi Prefiks N- 
a) Fungsi prefiks N- dalam BMIS yaitu 
membentuk kata kerja dasar menjadi 
kata kerja aktif. 
Contoh: 
N- + cabut ‘cabut’            nyabut 
‘mencabut’ 
N- + apos ‘hapus’             ngapos 
‘menghapus’ 
b) Fungsi prefiks N- dalam BMIS yaitu 
membentuk kata nomina atau kata benda 
menjadi kata kerja aktif. 
Contoh: 
N- + cangkol ‘cangkul’            nyangkol 
‘mencangkul’ 
N- + sapu ‘sapu’                      nyapu 
‘menyapu’ 
c) Fungsi prefiks N- dalam BMIS yaitu 
membentuk kata sifat menjadi kata kerja 
aktif. 
Contoh:  
N- + busok ‘busuk’            musok 
‘membusuk’ 
2. Fungsi Prefiks pəN- 
a) Fungsi prefiks pəN- dalam BMIS yaitu 
membentuk kata kerja dasar menjadi 
kata nomina atau kata benda. 
Contoh: 
pəN- + cabut ‘cabut’            pənyabut 
‘pencabut’ 
pəN- + apos ‘hapus’             pəngapos 
‘penghapus’ 
b) Fungsi prefiks pəN- dalam BMIS yaitu 
membentuk kata nomina dasar  menjadi 
kata nomina. 
Contoh: 
pəN- + cat ‘cat’            pəngəcat 
‘pengecat’ 
c) Fungsi prefiks pəN- dalam BMIS yaitu 
membentuk kata sifat menjadi kata 
nomina. 
Contoh: 
pəN- + busok ‘busuk’            pəmusok 
‘pembusuk’ 
3. Fungsi Prefiks bə- 
a) Fungsi prefiks bə- dalam BMIS yaitu 
membentuk kata kerja dasar menjadi 
kata kerja. 
Contoh: 
bə- + jəmu ‘jemur’           bəjəmu 
‘berjemur’ 
b) Fungsi prefiks bə- dalam BMIS yaitu 
membentuk kata nomina menjadi kata 
kerja. 
Contoh: 
bə- + cəmen ‘cermin’            bəcəmen 
‘bercermin’ 
c) Fungsi prefiks bə- dalam BMIS yaitu 
membentuk kata sifat menjadi kata 
kerja. 
Contoh: 
bə- + buhong ‘bohong’           bəbuhong 
‘berbohong’  
d) Fungsi prefiks bə- dalam BMIS yaitu 
membentuk kata bilangan menjadi kata 
kerja. 
Contoh:  
bə- + duə ‘dua’            bəduə ‘berdua’ 
4. Fungsi prefiks tə- 
a) Fungsi prefiks tə- di dalam BMIS yaitu 
membentuk golongan kata kerja menjadi 
kata kerja pasif. 
Contoh: 
tə- + boka ‘bakar’            təboka 
‘terbakar’ 
b) Fungsi prefiks tə- di dalam BMIS yaitu 
membentuk golongan kata nomina atau 
kata benda menjadi kata kerja pasif. 
Contoh: 
tə- + lukaɁ ‘luka’           təlukaɁ 
‘terluka’ 
5. Fungsi prefiks di-  
a) Fungsi prefiks di- di dalam BMIS yaitu 
membentuk kata kerja menjadi kata 
kerja pasif. 
Contoh:  
di- + boka ‘bakar’           diboka 
‘dibakar’ 
b) Fungsi prefiks di- di dalam BMIS yaitu 
membentuk kata nomina atau kata benda 
menjadi kata kerja pasif. 
Contoh: 
di- + cangkol ‘cangkul’          dicangkol 
‘dicangkul’ 
 
C. Makna Prefiks BMIS 
1. Makna prefiks N-  
a) Apabila bentuk dasarnya berupa verba 
atau pokok kata, prefiks N- menyatakan 
makna ‘suatu perbuatan yang aktif’ ialah 
perbuatan yang dilakukan oleh pelaku 
yang menduduki sebagai fungsi subjek. 
b) Apabila bentuk dasarnya berupa kata 
nomina, prefiks N- menyatakan  
‘melakukan tindakan berhubungan 
dengan alat yang disebutkan pada 
bentuk dasar’. 
c) Apabila bentuk dasarnya berupa kata 
sifat, prefiks N- menyatakan makna  
‘menjadi seperti keadaan yang 
disebutkan pada bentuk dasar’. 
d) Apabila bentuk dasarnya berupa kata 
nomina seperti kata ngantok 
‘mengantuk’ dan nguap ‘menguap’ 
maka prefiks N- dalam BMIS 
menyatakan ‘dalam keadaan’. 
2. Makna Prefiks pəN- 
a) Apabila bentuk dasarnya berupa kata 
kerja atau pokok kata, prefiks pəN- bisa 
juga menyatakan makna ‘alat yang 
dipakai untuk melakukan perbuatan 
yang disebutkan pada bentuk dasar’. 
b) Apabila bentuk dasarnya berupa kata 
sifat, prefiks pəN- menyatakan makna 
‘orang yang memiliki sifat yang 
disebutkan pada bentuk dasar’. 
Apabila bentuk dasarnya berupa kata 
sifat, prefiks pəN- bisa juga menyatakan 
makna ‘sesuatu yang menyebabkan 
adanya sifat yang disebutkan pada 
bentuk dasar’. 
c) Apabila bentuk dasarnya berupa kata 
nomina atau kata benda, prefiks pəN- 
menyatakan makna ‘orang yang bekerja 
dengan alat’. 
3. Makna Prefik bə- 
a) Apabila bentuk dasarnya berupa verba 
atau pokok kata, prefiks bə- menyatakan 
makna ‘melakukan aktivitas’. 
b) Apabila bentuk dasar berupa kata sifat, 
prefiks bə- dalam BMIS menyatakan 
makna ‘dalam keadaan’. 
c) Pada kata-kata yang berbentuk kata 
bilangan, prefiks bə- dalam BMIS 
menyatakan makna ‘kumpulan yang 
terdiri dari jumlah yang disebutkan pada 
bentuk dasar’. 
d) Apabila bentuk dasar berupa kata 
nomina, prefiks bə- dalam BMIS 
mempunyai makna ‘melakukan 
perbuatan dengan alat’. 
e) Apabila bentuk dasarnya berupa kata 
nomina, prefiks bə- dalam BMIS juga 
bisa menyatakan makna ‘mempunyai 
apa yang disebutkan pada bentuk dasar’. 
4. Makna Prefiks tə- 
Akibat pertemuan prefiks tə- dengan 
bentuk dasar maka timbullah berbagai 
macam makna. Makna yang dapat dijumpai 
pada prefiks tə- dalam BMIS yaitu 
menyatakan makna ‘ketidaksengajaan’ 
 
 
5. Makna Prefiks di- 
Makna prefiks di- dalam BMIS 
mempunyai makna ‘suatu perbuatan yang 
pasif’.  
Berdasarkan hasil analisis data, prefiks 
dalam BMIS memliki lima bentuk afiks yaitu 
N-, pəN-, bə-, tə-, dan di-.Fungsi prefiks 
dalam BMIS membentuk kata kerja, kata 
benda, kata sifat, dan kata bilangan. Prefiks 
dalam BMIS memiliki beberapa makna yaitu, 
melakukan atau mengerjakan, menggunakan 
atau memakai, membuat atau menghasilkan, 
memliki atau mempunyai, mengahsilkan atau 
mengeluarkan, melakukan pekerjaan 
mengenai dirinya sendiri, memakai atau 
mengenakan, menggunakan, memunyai sifat 
atau ciri, yang melakukan, dalam keadaan, 
ketidaksengajaan, dan ketiba-tibaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah disimpulkan, prefiks dalam BMIS 
memliki 5 bentuk afiks yaitu N-, pəN-, bə-, 
tə-, dan di-. Fungsi prefiks dalam BMIS 
membentuk kata kerja, kata benda, kata sifat, 
dan kata bilangan. Prefiks dalam BMIS 
memiliki beberapa makna yaitu, melakukan 
atau mengerjakan, menggunakan atau 
memakai, membuat atau menghasilkan, 
memliki atau mempunyai, mengahsilkan atau 
mengeluarkan, melakukan pekerjaan 
mengenai dirinya sendiri, memakai atau 
mengenakan, menggunakan, memunyai sifat 
atau ciri, yang melakukan, dalam keadaan, 
ketidaksengajaan, dan ketiba-tibaan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 
di atas, maka peneliti berharap adanya 
penelitian lanjutan tentang BMIS, baik dari 
aspek fonologi, morfologi, sintaksis, maupun 
semantiknya. Hal ini untuk melengkapi data 
tentang penelitian BMIS yang telah ada. 
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